BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian mengenai Analisis Beneish untuk
mendeteksi Laporan Keuangan pada Perusahaan Sub Sektor Retailing yang
Terdaftar di ISSI, maka didapat hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Jumlah dan Persentase Perusahaan yang terindikasi Manipulator
Berdasarkan hasil perhitungan pendeteksian manipulasi
laporan keuangan menggunakan metode Beneish Ratio Indeks pada
perusahaan Sub Sektor Retailing yang tedaftar di ISSI selama
periode 2021-2025 tidak terdapat Perusahaan yang terindikasi
Manipulator, Berdasarkan ~ hasil perhitungan pendeteksian
manipulasi laporan keuangan menggunakan metode Beneish M-
Score pada perusahaan Sub Sektor Retailing yang tedaftar di ISSI
tahun 2021-2025, diketahui pada tahun 2021 tedapat 3 perusahaan
atau sebesar 23,07% terindikasi Manipulator. Jumlah tersebut
meningkat pada tahun 2022 menjadi 12 perusahaan atau sebesar
63,15%. Pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 9
perusahaan atau 45,00%. Pada tahun 2024 terjadi Kembali
penurunan menjadi 2 perusahaan atau sebesar 9,52%. Selanjutnya,
pada tahun 2025 terdapat 6 atau sebesar 28,57% terindikasi

Manipulator
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2. Jumlah dan persentase Perusahaan yang terindikasi Grey Company

Berdasarkan hasil perhitungan pendeteksian manipulasi laporan
keuangan menggunakan metode Beneish Ratio Indeks pada perusahaan
Sektor Retailing yang tedaftar di ISSI tahun 2021-2025, diketahui
bahwa pada tahun 2021 terdapat 1 perusahaan atau sebesar 7,69% yang
terindikasi sebagai Grey Company. Pada tahun 2022, jumlah tersebut
meningkat sebanyak 7 perusahaan atau sebesar 36,84%. Selanjutnya
pada tahun 2023 tetap sama sebanyak 7 perusahaan atau sebesar
35,00%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2024 menjadi 4
perusahaan atau sebesar 19,05%. Pada tahun 2025 jumlah perusahaan
yang terindikasi Grey Company mencapai 6 perusahaan atau sebesar
28,57%. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Beneish M-
Score, selama tahun 2021-2025 tidak terdapat perusahaan yang
terindikasi Grey Company.

3. Jumlah dan persentase Perusahaan yang terindikasi Non-Manipulator
Berdasarkan hasil perhitungan pendeteksian manipulasi laporan
keuangan menggunakan metode Beneish Ratio Indeks pada perusahaan
Sektor Retailing yang tedaftar di ISSI tahun 2021-2025, diketahui pada
tahun 2021 terdapat 12 perusahaan atau sebesar 92,31% yang terindikasi
sebagai Non-Manipulator. Pada tahun 2022 mengalami penurunan
sebesar 7 perusahaan atau sebesar 36,84%. Selanjutnya pada tahun 2023
terdapat 13 perusahaan atau sebesar 65,00%, kemudian pada tahun 2024

meningkat menjadi 17 perusahaan atau sebesar 80,95%. Sementara itu
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pada tahun 2025 terdapat 15 perusahaan atau sebesar 71,43% yang
terindikasi sebagai Non-Manipulator. Berdasarkan hasil perhitungan
dengan metode Beneish M-Score, diketahui bahwa pada tahun 2021
terdapat 10 perusahaan atau sebesar 76,92% yang terindikasi Non-
Manipulator. Pada tahun 2022 jumlah tersebut tetap sama sebanyak 1
perusahaan atau sebesar 3,23%. Selanjutnya pada tahun 2023 terdapat
13 perusahaan atau sebesar 55,00%, kemudian pada tahun 2024 tetap
sama sebanyak 19 perusahaan atau sebesar 90,47%. Dan juga pada tahun
2025 terdapat 15 perusahaan atau sebesar 71,42% terindikasi sebagai
Non-Manipulator.

. Perbedaan hasil Deteksi Manipulasi Beneish Ratio Indeks dan Beneish
M-Score.

Berdasarkan hasil Marginal Homogeneity tahun 2021, 2024, dan
2025 diperoleh nilai Asymp. Sig. yang lebih besar dari tingkat
signifikasi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan hasil deteksi manipulasi laporan keuangan antara metode
Beneish Ratio Indeks dan Beneish M-Score pada perusahaan sub sektor
retailing yang Terdaftar di ISSI tahun 2021-2025. Sedangkan pada tahun
2022 dan 2023 diperoleh nilai Asymp. Sig. yang lebih kecil dari tingkat
signifikasi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
hasil deteksi manipulasi laporan keuangan antara metode Beneish Ratio
Indeks dan Beneish M-Score pada perusahaan sub sektor retailing yang

Terdaftar di ISSI tahun 2021-2025.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diberikan

saran atau masukan sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas penelitian.
Peneliti bisa meneliti perbedaan metode F-Score dan M-score sehingga
peneliti bisa mendapat gambaran berbedaan pendeteksian manipulasi
laporan keuangan antara F-Score dan M-score.

Bagi perusahaan yang terindikasi Manipulator, disarankan untuk
memperkuat pengawasan melalui divisi operasional, auditor internal,
serta pihak eksternal. Hasil penelitian ini harus dipandang sebagai
peringatan dini agar perusahaan lebih cermat dalam menyajikan laporan
keuangan, untuk meminimalisasi adanya manipulasi.

Bagi pihak investor dan kreditor, disarankan untuk lebih selektif dan
hati-hati dalam pengambilan keputusan investasi atau pemberian kredit,
hindari perusahaan yang terindikasi Manipulator dan Grey Company,
guna mengurangi risiko di masa depan, serta pastikan laporan keuangan

perusahaan di susun secara transparan dan jujur.
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